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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan zaman proses pembangunan dibidang konstruksi 

semakin hari kian meningkat sehingga terjadinya perubahan tata guna fungsi 

lahan hijau menjadi suatu daerah pembangunan. Dengan semakin minimnya lahan 

hijau akan menyebabkan berkurangnya daerah resapan air sehingga dapat 

memungkinkan terjadinya banjir. Maka dari itu diperlukan inovasi baru dalam 

pembangunan kualitas infrastruktur yang mempertimbangkan aspek berwawasan 

lingkungan sehingga tetap terjaganya keseimbangan alam dan memberikan daya 

guna yang tinggi. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam bidang konstruksi untuk 

menyelesaikan masalah ini adalah merealisasikan infrastruktur lapisan perkerasan 

jalan dengan menggunakan material beton yaitu Pervious Concrete. Pervious 

concrete merupakan inovasi baru beton berongga yang memiliki keunikan bila 

dibandingan dengan beton normal yang ada yaitu memiliki rongga-rongga yang 

dapat dilalui oleh air. Selain berfungsi sebagai komponen struktural pada lapisan 

perkerasan jalan pervious concrete ini  juga dapat berfungsi sebagai drainase 

karena kemampuannya yang dapat menyerap air yang berada di permukaan. 

Pervious concrete terdiri dari semen Portland, agregat kasar, sedikit atau 

tidak ada agregat halus, bahan tambahan (admixture), dan air. Kombinasi bahan 

ini ketika ditempatkan, dipadatkan dan dilakukan perawatan dengan benar, 

menghasilkan bahan dengan permeabilitas mulai dari 0,14 hingga 1,22 cm/s 

bersama dengan kuat tekan 2,8 hingga 28 MPa. Beton pervious concrete ini dapat 

digunakan dalam berbagai aplikasi, meskipun penggunaan utamanya pada area 

trotoar yang berada di jalan perumahan, gang dan jalan masuk, area pertamanan, 

lahan perparkiran, lapangan tenis, stabilisasi lereng, sub-base untuk trotoar beton 

konvensional dll (Pitroda dkk, 2015). Dengan demikian dalam campuran pervious 

concrete diperlukan inovasi dan komposisi yang tepat untuk meningkatkan kuat 

tekan dan menghasilkan nilai permeabilitas yang memenuhi persyaratan.  
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Pervious concrete termasuk ke dalam jenis beton yang ringan karena 

komposisi bahannya tanpa menggunakan agregat halus sehingga dapat 

mengurangi berat sendiri dari beton tersebut. Pada penelitian ini  memanfaatkan 

limbah botol kaca atau disebut sebagai waste glass aggregate (WGA) sebagai 

substitusi sebagian komposisi agregat kasar. Limbah botol kaca termasuk limbah 

yang tidak bisa terurai dan jika memilki jumlah yang banyak dapat merusak 

lingkungan. Maka dari itu dengan memanfaatkan limbah kaca pada beton ini 

selain Memberikan dampak positif terhadap lingkungan, limbah kaca pada beton 

dapat memiliki keunggulan yang tahan terhadap abrasi, cuaca atau serangan zat 

kimia (Fikriansyah dan Tanzil, 2013).  

Adapun penggunaan bahan additif yang bersifat mineral yaitu berupa silica 

fume. Silica fume memiliki unsur silika yang sangat tinggi karena mengandung 

kadar SiO2 yang mencapai 98% sehingga dapat digunakan sebagai alternatif 

substitusi semen yang dapat memperbaiki kinerja beton seperti meningkatkan kuat 

tekan, kuat lentur serta meningkatkan durabilitas beton terhadap serangan unsur 

kimia dari pervious concrete. 

Pada penelitian ini memanfaatkan silica fume pada campuran pervious 

concrete sebagai substitusi sebagian semen dan agregat limbah kaca (waste glass 

aggregate) sebagai substitusi sebagian agregat kasar. Silica fume dan waste glass 

aggregate diharapkan dapat memperbaiki kinerja dan karakteristik beton 

pervious. Selain itu juga diperlukannya perawatan (Curing) pada umur 7 hari, 14 

hari dan 28 hari guna menjaga beton dari kehilangan air semen yang banyak pada 

saat-saat setting time concrete serta menambah kuat tekan beton. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, yaitu diantaranya: 

1. Bagaimana kadar optimum silica fume 0%,  10% , 15%, 20% sebagai 

substitusi semen dan waste glass aggregate 0%, 0.25%, 7.5%, 12.5% sebagai 

substitusi sebagian agregat kasar terhadap kuat tekan dan permeabilitas pada 

pervious concrete  ? 
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2. Bagaimana pengaruh variasi silica fume dan waste glass aggregate terhadap 

kuat tekan umur 7, 14 dan 28 hari pada campuran pervious concrete dengan 

curing ? 

3. Bagaimana pengaruh variasi silica fume dan waste glass aggregate terhadap 

permeabilitas umur 28 hari pada campuran pervious concrete dengan curing ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari  penelitian ini yakni, 

sebagai berikut: 

1. Memahami dan menganalisis kadar optimum dengan variasi silica fume 0%, 

10% , 15%, 20% sebagai substitusi semen dan waste glass aggregate 0%, 

0.25%, 7.5%, 12.5% sebagai substitusi sebagian agregat kasar terhadap kuat 

tekan dan permeabilitas pada pervious concrete. 

2. Memahami dan menganalisis pengaruh variasi silica fume dan waste glass 

aggregate terhadap kuat tekan umur 7, 14 dan 28 hari pada campuran pervious 

concrete dengan curing. 

3. Memahami dan menganalisis pengaruh variasi silica fume dan waste glass 

aggregate terhadap permeabilitas umur 28 hari pada campuran pervious 

concrete dengan curing. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ini merupakan ruang lingkup penelitian mengenai pengaruh 

penambahan silica fume dan waste glass aggregate pada campuran pervious 

concrete adalah: 

1. Rasio air semen yang digunakan adalah 0,32 

2. Variasi persentase silica fume sebagai substitusi sebagian 0%, 10% , 15%, 

20% sebagai substitusi sebagian semen 

3. Variasi persentase penggunaan aggregat kaca 0%, 0.25%, 7.5%, 12.5% 

sebagai substitusi sebagian agregat kasar 

4. Pengujian beton segar meliputi slump test. 

5. Benda Uji Silinder dengan ukuran bekisting 10 x 20 cm. 
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6. Standar yang digunakan dalam membuat benda uji berdasarkan American 

Concrete Institute (ACI). 

7. Standar yang digunakan dalam pengujian material berdasarkan American 

Standard Testing and Material (ASTM) 

8. Standar yang digunakan dalam kuat tekan benda uji berdasarkan American 

Standard Testing and Material (ASTM). 

9. Perawatan benda uji dengan cara merendam benda uji didalam bak air yang 

dijaga suhu kelembapannya. 

10. Pengujian kuat tekan beton menggunakan alat pengujian kuat tekan pada 

umur 7, 14 dan 28 hari. 

11. Pengujian permeabilitas pada campuran beton segar pada umur 28 hari 

menggunakan alat pengujian Falling Head. 

 

1.5.   Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini sumber pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

di laboratorium. Data primer pada penelitian ini adalah data hasil percobaan, 

pengamatan dan pengujian di laboratorium. 

2. Data sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima 

bab sebagai berikut:  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori 

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi pervious concrete, bahan 

penyusun pervious concrete, karakteristik pervious concrete, komposisi campuran 

dan pengujian benda uji pervious concrete serta berisi penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, pelaksanaan 

penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda 

uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump, permeabilitas, dan kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang datang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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